KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
INDUSTRI DAN PERDAGANGAN

PROVINSI JAWA TIMUR




KONDISI TOPOGRAFI & DEMOGRAFI JAWA TIMUR

Luas Wilayah

47.779,75 km?
36,75% Jawa

Jumlah Penduduk

39.500.952
97,80% Muslim

48 Gunung

7 Berapi Aktif LPP : 0,560

Wilayah Administrasi
Kab/Kota — 38

Kecamatan — 666
Desa/Kel — 8.501

Sumber : BPS Jatim, 2018



9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

¢ 8+ PERTUMBUHAN EKONOMI
« # + [INFLASI

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Sumber : BPS Jatim, 2019

Kontribusi PDRB Jatim Terhadap PDB Nasional 14,76%

] PDRB Sektor Pertanian Jatim thd PDB Sektor Pertanian Nasional : 13,70%

J Sektor Industri Pengolahan thd PDB Sektor Industri Pengolahan Nasional : 22,09%
(] Sektor Perdagangan thd PDB Sektor Perdagangan Nasional : 20,61%




STRUKTUR PDRB & TENAGA KERJA TAHUN 2018

(Terjadi Transformasi Sektor dari Pertanian ke Industri Pengolahan)
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INKLUSIFITAS PERTUMBUHAN EKONOMI JAWA TIMUR

Tenaga Kerja dan Knowledge Berkorelasi Positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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PERUBAHAN PARADIGMA PEMBANGUNAN
(Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2018 —
Ttg RKP 2019)

Bahwa Pembangunan dilaksanakan dengan
Pendekatan Holistik, Integratif, Tematik dan Spasial
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Menitikberatkan pada Keseluruhan sebagai 7 = ‘;
satu kesatuan dan saling keterkaitan satu
sama lain untuk memecahkan satu pokok
permasalahan (tema)

PENDEKATAN

PEMBANGUNAN
oney Follow Priority Program)

Menghubungkan/
mengkaitkan antar program
untuk mendukung tujuan
pembangunan

ITEGRATIF

Pendekatan pembangunan
berdasarkan daya dukung ruang




RANCANGAN RPJMD PROVINSI
JAWA TIMUR TAHUN 2019-2023

TERWUJUDNYA MASYARAKAT JAWA TIMUR YANG ADIL, SEJAHTERA,
UNGGUL DAN BERAKHLAK DENGAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG
PARTISIPATORIS INKLUSIF MELALUI KERJA BERSAMA DAN SEMANGAT
GOTONG ROYONG
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RANCANGAN RRIMD20119-2023" — JANJI'ROLINIS

NAWA BHAKTI SATYA

> Mengentaskan kemiskinan Menuju Keadilan dan Kesejahteraan
Keseimbangan Pembangunan Ekonomi, Baik Antar Kelompok, Sosial

———t— Jatim Sejahtera
Antar Sektor Maupun Antar Wilayah —

\ ) ) Memperluas Lapangan Pekerjaan dan Membangun keunggulan
Jatim Kerja Ekonomi

Terciptanya Kesejahteraan Yang Berkeadilan Sosial Dengan
Memperhatikan Kelompok Masyarakat Yang Rentan

Jatim Cerdas dan  Jawa Timur Cerdas dan Sehat, Pelayanan Dasar berkualitas

Sehat
3 : Membangun Infrastuktur Pengembangan Wilayah Terpadu dan
“ Jatim Akses Berkeadilan
4 ﬁe:““:"‘l:a“ Akssc.;rerh;dap Lapangan Pekerjaan dan : Membangun Karakter Masyarakat yang Berbasis nilai-nilai
eterhubungan tWilaya Jatim Berkah Kesalehan Sosial, Budi Pekerti Luhur dan Berintegritas
. . . Memajukan Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kehutanan,
Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Terbuka dan Jatim Agro perkebunan berbasis Kerakyatan

Partisipatoris

_ Ekonomi Kerakyatan dengan basis UMKM, Koperasi, MUM Desa
Memperkuat Demokrasi Kewargaan Untuk Menghadirkan Jatim Berdaya dan Mendorong Pemberdayaan Pemerintahan Desa

Ruang Sosial Yang Menghargai Prinsip Kebhinekaan

Menyelenggarakan pemerintahan yang Bersih, Efektif dan Anti Korupsi
Jatim Amanah dengan menerapkan Pemerintahan yang CETTAR (Cepat, Efektif,
Tanggap, Transparan dan Responsif)

Pembangunan Yang Berwawasan Lingkungan Untuk Menjamin
Keselarasan Ruang Ekologi, Ruang Sosial, Ruang Ekonomi dan
Ruang Budaya

Menjaga Harmoni Sosial dan Alam dengan Melestarikan

iaanen Kebudayaan dan Lingkungan Hidup
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nilai produksi
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Pembangunan
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Menurunnya

Urusan penduduk miskin
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Kemudahan
Akses Terhadap
Lapangan
Pekerjaan dan
Keterhubungan
LUEVEL
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Tata Kelola
Pemerintahan Indeks
yang Bersih, Reformasi
Terbuka dan Birokrasi
Partisipatoris '

Urusan
Pemerintahan




Memperkuat Urusan
Demokrasi Ketenteraman,
Kewargaan untuk Ketertiban Umum
Menghadirkan dan Perlind.Masy
GUELREIREN T
Menghargai Prinsip Indeks

Kebhinekaan ) Demokrasi
Indonesia

Urusan
Pemberdayaan
Perempuan dan
Anak

Urusan
Kebudayaan
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Urusan Pekerjaan ) Meningkatnya
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KINERJA SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN
—>f |
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CISHARE INDUSTRI =-5SHARE TENAGA KERJA

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

— Jatim ——Nasional

80.52 80.19
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2014 2015 2016 2017

® Proporsi Bahan Baku Impor (%)

Share PDRB Industri Lima Kab/Kota Terhadap
Jawa Timur

Kab/Kota 2010 2017
1. Kota Surabaya 15 16
2. Kota Kediri 16 16
3. Kab. Sidoarjo 14 14
4. Kah. Pasuruan 12 12
5. Kah. Gesik 10 10
Total 5 kab/kota 68 68




ARSI SES__ TSI SIS
Perkembangan Industri Jawa Timur

1

s.d.
TW22017

Industri Kecil
Unit Usaha

Tenaga Kerja

Unit

Crang

Milai Produksi

MNilai Investasi

Milyar Rp

Milyvar Rp

Industri Menengah

Unit Usaha

Tenaga Kerja

Milai Produksi

Milai Investasi

Industri Besar
Unit Usaha
Tenaga Kerja
MNilai Produlksi

MNilai Investasi

Total Industri

Unit Usaha
Tenaga Kerja
Milai Produksi

Milai Inwvestasi

Unit
Orang

Milyar Rp
Milyar Rp

UInit
Orang

Milyar Rp
Milyar Rp

Unit
Orang
Milyar Rp
Milyar Rp

790.997 |

1.821.406 | 1.825.346

791.591

791.663

1.825.637

791.808
826.225

J92.021
1.827.090

73.850 F4.226

28.096

19.146
961.122
55.655
19.160

964.871

1.136 | 1.147
368.693 |
84.552 |

20.446 | 20.534

811.273 |
3.151.221 | 3.163.511
214.057 |

67.702 | 67.993

28217 |
20.402
56.154

19.242

373.294
B4.769

813.140

215.149 |

74267

28.231 |

20.539
2965.019

56.186

19.249

1.152

374.111
B84.818

20.550

813.354 |
3.164.767

215271
68.030

74.353

28.260 |

20812
965.315

56.250

19260 |

1.160 |
375.759

84.915

20.580

813.780 |
3.167.299
215.518

68.100

Fa4.479
28.303

21.215
965.750

56.345

19.2?6_

1.273
378.184
285.059
20,623

314.409_
3.171.024
215.883
68.202

Sektor industri mampu
menyerap lebih dari 3
juta tenaga kerja
Pada TW 111 2017,
sektor industri
mengalami
peningkatan sebesar
0.21% dari TW 11 2017
Sektor yang
mengalami
perfumbuhan
tertinggi adalah
industri menengah,
secara kumulatif
tumbuh sebesar
5.59%




Jumliah Unit Usaha dan Nilai Produksi Industri
Jawa Timur

\
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Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

di Jawa Timur TW IV 2017~

\\

Pertumbuhan (%)

No T(‘::j Jenis Industri YonY
Triwulan IV
i I Industri Kertas dan Barang dari Kertas 41,87
18 Industri Kertas dan Barang dari Kertas 35,84
14 Industri Pakaian Jadi 15,66
23 Industri Barang Galian Bukan Logam 15,17
13 Industri Tekstil 12,89
11 Industri Minuman 12,82
15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 11,87
8 24 Industri Logam Dasar 10,92

*IIKM yang mengalami pertumbuhan positif > 10%




Industri Manufaktur Besar dan Sedang
di Jawa Timur TW IV 2017~

Pertumbuhan (%)
Jenis Industri YonY

Triwulan IV

Industri Pengolahan Tembakau 21,51

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 19,72

Industri Makanan 13,46

Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 10,96

Industri Tekstil 10,45

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Terma

suk Furnitur) dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan 5,01
Sejenisnya

*Industri Besar dan sedang yang mengalami pertumbuhan > 5%



Kontribusi Industri Kab/Kota Jawa Timur
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ISU STRATEGIS
Ketergantungan pada bahan baku
impor

Keterbatasan sarana dan prasarana
serta penguasaan teknologi industri

Sektor agroindustri Jawa Timur
mempunyai peran besar dalam
perekonomian

Kenaikan upah buruh, kenaikan TDL,
ketidakpastian pasokan energi

Masih kurangnya penerapan
standarisasi produk, HKI dan sistem

mutu
Wilayah industri hanya terpusat di

beberapa wilayah

STRATEGI
Pengembangan industri
subtitusi impor

Pengembangan IKM
berbasis teknologi

Pengembangan
agroindustri

Peningkatan daya saing
industri

Peningkatan
pengawasan standar dan

mutu produk
Pengembangan

Kawasan Industri

2019-2024
ARAH KEBIJAKAN

Mengidentifikasi bahan baku impor yang diperlukan bagi industri Jawa Timur;
Memanfaatkan SDA di luar Jawa Timur yang dapat menjadi bahan baku subtitusi
impor;

Meningkatkan industri berbahan baku lokal

Membina IKM secara berkelanjutan;

Memberikan pendampingan kepada IKM teknologi tepat guna;
Memperluas penggunaan teknologi tepat guna pada IKM
Mendukung start up industri kreatif

Memetakan lokasi agroindustri Jawa Timur;
Mengembangkan daerah agroindustri di sekitar wilayah yang saat ini telah ada;
Mempercepat dan memperlancar infrastruktur di wilayah selatan Jawa Timur

Membangun daya saing industri berdasarkan sumber daya lokal;
Menjamin pasokan kebutuhan energi bagi industri;

Menjamin kepastian UMR di daerah sesuai dengan KHL
Memberikan penyuluhan dan bantuan dalam standarisasi produk;

Meningkatkan sertifikasi barang/produk industri;

Memperluas wilayah pengembangan industri baru;
Menyiapkan infrastruktur pendukung bagi kawasan industri
Mempermudah perijinan dan memberikan insentif bagi pelaku investasi




Jawa Timur

ISU SIRATEGIS VIsI MISI

I.Menguatkan dan

I.Penguatan dan Memantapkan
pemantapan struktur industri

struktur industri

Jawa Timur Sebagai 2. Meningkatkan daya

2. Peningkatan daya saing Leqding Smart saing industri yang
industri Industrial Province berbasis pada
pelestarian fungsi
lingkungan
3. Peningkatan peran 3. Meningkatkan
industri dalam inklusivitas
pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi

yang inklusif Jawa Timur




MISI

TUJUAN

SASARAN KUALITATIF

SASARAN KUANTITATIF

1. Menguatkan dan
memantapkan struktur
industri

1.Memperkuat senergisitas pembangunan
ekonomi dan spasial antarsektor produksi

1. Meningkatnya konektivitas antarkawasan
pertanian, industri, dan perdagangan

2. Menguatnya keterkaitan antara industri hulu dan
hilir/fandalan

1. Rerata pertumbuhan ekonomi

2.Memperkuat kelembagaan IKM sebagai
bagian yang terintegrasi dalam upaya
pemberdayaan IKM melalui terwujudnya
smart IKM

3. Meningkatnya keterkaitan baik antarlKM maupun
dengan industri besar

3. Mempercepat terwujudnya smart province

4. Meningkatnya kematangan penggunaan
teknologi informasi

2. Jumlah tenaga kerja di sektor
industri non-migas

2. Meningkatkan daya
saing industri yang
berbasis pada
kelestarian fungsi
lingkungan

4. Meningkatkan pangsa pasar ekspor industri

5. Meningkatnya penguasaan pangsa pasar
domestik dan juga internasional.

3. Nilai ekspor produk industri non-migas

5. Mempercepat tuimbuhnya industri substitusi
impor yang berbasis pada potensi sumber
daya daerah

6. Meningkatnya bahan baku industri yang dihasilkan
oleh industri dari Jawa Timur

4. Rerata nilai rasio Impor
terhadap PDRB

6. Meningkatkan investasi asing maupun
domestic pada sektor industri

7. Meningkatnya lingkungan usaha yang lebih
kondusif bagi pengembangan industri di Jawa
Timur

5. Nilai PMA sektor industri non-migas

6. Rerata nilai PMDN sektor industri
non- migas

7. Mempercepat terwujudnya industri hijau
(green industries) di Jawa Timur sebagai
bagian percepatan terwujudnya smart
environtment di Jawa Timur

8. Menningkatnya kualitas lingkungan hidup bagi
masyarakat Jawa Timur dengan semakin
pesatnya pembangunan industri

7. Rerata Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) Daerah

3. Meningkatkan
inklusivitas
pertumbuhan ekonomi
Jawa Timur

8. Meningkatkan peranan industri dalam
perekonomian Jawa Timur

9. Mempercepat terwujudnya transformasi ekonomi
dan budaya Jawa Timur menuju masyarakat
industri.

8. Pertumbuhan industri non migas

9. Share industri non-migas
terhadap PDRB

9. Meningkatkan peranan industri dalam
mengurangi disparitas pembangunan ekonomi
Jawa Timur.

10. Meningkatkan pemerataan pembangunan
industri di Jawa Timur

10. Ketimpangan pembangunan
antar daerah (Indeks Williamson)



STRATEGI PEMBANGUNAN INDUSTRI

1.
2.

Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya industri

Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana
industri

Penguatan pola dan struktur perwilayahan industri untuk
mendorong penyebaran pemerataan industri (pengembangan
wilayah pusat pertumbuhan industri, kawasan peruntukan
industri, kawasan industri, dan sentra IKM)

Pembangunan teknologi informasi dan komunikasi (ICT)

industri yang terintegrasi antara IKM dan IB

Peningkatan sinergisitas pemerintah dan swasta dalam
mewujudkan industri hijau baik pada industri baru maupun industri
eksisting.

—

|sieS|

Eksekutif
(Gubernur)

Legeslatif
(DPRD)

EastJava

Smart Industrial
Province

—

Perluasan

Pembiayaan
Pasar

Kompetitif

Berdasarkan Pilar Pembiayaan

Berdasarkan Pilar Pengembangan Pasar (Pemasaran)

1.

2.

3.

Pengintegrasian jejaring, baik untuk mendapatkan bahan baku,
maupun perluasan pemasaran, melalui pendirian Kantor
Perwakilan Dagang (KPD) Jawa Timur baik pada tingkat
nasional, ASEAN maupun internasional;

Peningkatan kerjasama internasional pada bidang
pengembangan industri

Peningkatan pemasaran dengan teknologi informasi

Peningkatan peran dan sinergitas antar stakeholder terkait dalam
penyediaan permodalan yang kompetitif;
Penyediaan strategi afirmatif berupa perumusan kebijakan, penguatan

kapasitas kelembagan dan pemberian fasilitas kepada industri kecil dan
industri menengah;

Penguatan komitmen dalam memberikan kepastian hukum dan
jaminan investasi;

Percepatan terwujudnya pembiayaan yang terintegrasi dengan digital
teknologi




DESAIN TATA KELOLA PEMBANGUNAN INDUSTRI DIGITAL JAWA TIMUR

KEDEPAN

Terdapat 7 layanan e-government yang telah dilakukan sebagai modal dasar pengembangan

Penyedia Layanan

Pengembangan Industri

Disperindag

Bappeda

Diskominfo  OPD Lainnya

e-newbudgeting | SISKAPERBAPO
e-AgrobisJatim P2T SPAP
E‘Jm (eaStIaVa Dashboard
investment Pengendalian
. Ekspor Impor
super corridor)

Access to
consumer

Technology
development

Rules &
regulation

market &
investment

Human capital
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Web Browser

Perangkat Mobile
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Social Media

Kiosks
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Helpdesk
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Entitas Konsumen
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AR

Entitas
Ketenakerjaan

:

Entitas Bisnis

Entitas
Pemerintahan

Sumber: Diadaptasi dari Smart Governance and Technology Report, PriceWaterHouseCoopers India (2015)




Tahapan Industrialisasi Jawa Timur

2034-2038

20292033 4
2024-2028 Terwujudnya Jawa

Perluasan Pangsa Timur sebagai Smart

Pasar industri Jawa industrial province
Timur yang ramah

2018-2023 A

Sinergitas antar skala
roduksi untuk :

Sinegisitas antar %emperkuat daya lingkungan

sektor dan spasial saing industri yang

efisiensi industri yang

ramah lingkungan

Tingkat Kematangan Pengembangan Smart Industrial Province
(Emerging) (Functional)

eRaw Material « Sistem informasi yang * Advance Mega Data * Advance Mega Data
« SDM Adaptive mutakhir Technology Technology
o U TR e » Hi TechResearch « SDM Hi Tech » SDM Hi Tech
. BN -  Mega Data Technology » Artificial Intelligence * Artificial Intelligence
E-Directory Production e Support
* IT Market advace

terintegrasi






